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The goat farming business has promising economic prospects as the demand
for goat meat for consumption and religious activities continues to increase.
However, marketing effectiveness is a key factor in determining the profits
received by farmers, especially in small and medium-scale businesses such as
Adong Farm. This study analyzes the marketing system of goat livestock in
Adong Farm, Seketeng Village, Sumbawa District, with a focus on marketing
channels, marketing margins, and distribution efficiency. The study used a
quantitative descriptive method with survey techniques through interviews and
questionnaires of 20 respondents consisting of farmers, collectors, and
retailers. The results of the study can provide a clear picture of the goat
marketing channel at the small and medium business level in Sumbawa
Regency. In this study, the analysis of marketing margin of Rp. 700,000 / head
and the analysis of marketing efficiency of 68.18% showed that farmers
received around 68.18% of the price paid by consumers so that they were
included in the efficient category. Based on the results of the overall discussion,
the goat livestock marketing system at Adong farm shows quite good
performance. The marketing channels used are quite diverse, the marketing
margin is within reasonable limits, and the marketing efficiency is relatively
good.
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Usaha ternak kambing memiliki prospek ekonomi yang menjanjikan karena
permintaan daging kambing untuk konsumsi dan kegiatan keagamaan terus
meningkat. Namun, efektivitas pemasaran menjadi faktor kunci dalam
menentukan keuntungan yang diterima peternak, terutama pada usaha skala
kecil menengah seperti Adong Farm. Penelitian ini menganalisis sistem
pemasaran ternak kambing di Adong Farm, Kelurahan Seketeng, Kecamatan
Sumbawa, dengan fokus pada saluran pemasaran, margin pemasaran, dan
efisiensi distribusi. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan teknik survei melalui wawancara dan kuesioner terhadap 20 responden
yang terdiri dari peternak, pedagang pengumpul, dan pedagang pengecer.. Hasil
dari penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai saluran
Pemasaran kambing di tingkat usaha kecil menengah di Kabupaten Sumbawa.
Pada penelitian ini analisis margin pemasaran sebesar Rp. 700.000/ ekor dan
analisis efisiensi pemasaran sebesar 68,18 % nilai ini menunjukkan bahwa
peternak menerima sekitar 68,18% dari harga yang dibayarkan konsumen
sehingga termasuk dalam katagori efisien. Berdasarkan hasil pembahasan
secara keseluruhan system pemasaran ternak kambing di Adong farm
menunjukkan kinerja yang cukup baik. Saluran pemmasaran yang digunakan
cukup beragam, margin pemasaran masuh dalam batas wajar, serta efisiensi
pemasasran tergolong baik.

PENDAHULUAN

Usaha ternak kambing banyak dilakukan oleh Lembaga-lembaga pemasaran yang
mempunyai skala uasaha besar seperti pedagang pengepul, pedagang pengecer, dan pedagang
besar (Alfian, 2022; Fadia et al., 2024). Kambing termasuk jenis ternak yang sudah lama
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dibudidayakan dan merupakan ternak ruminansia kecil yang mudah untuk dipelihara dan dapat
menyesuaikan diri pada daerah Dimana ternak lain sulit hidup seperti daerah batu-batuan,
daerah perbukitan atau daerah pegunungan. (Afandi, 2022).

Usaha peternakan, khususnya peternakan kambing, memiliki prospek ekonomi yang
cukup menjanjikan karena permintaan pasar terhadap daging kambing dan kebutuhan hewan
untuk kegiatan keagamaan seperti akikah dan kurban terus meningkat dari tahun ke tahun.
Melihat potensi tersebut, pada tahun 2020, Bapak Muskariadi mendirikan Adong Farm di
Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa. Pendirian usaha ini dilatarbelakangi oleh
keinginan untuk mengembangkan usaha peternakan kambing yang dikelola secara modern,
produktif, dan berdaya saing (Kurniawan, 2022; Rizqi, 2026; Safira Adibatul Faruq, 2026;
Syah, 2025). Pada awal berdirinya, Adong Farm hanya memiliki jumlah ternak yang terbatas
dan sistem pemeliharaan yang masih sederhana (Purwanti et al., 2026; Riyanto et al., 2026).

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh Adong Farm adalah kendala dalam
saluran pemasaran, terutama yang berkaitan dengan transportasi (Ilahude et al., 2025;
Purbantina & Arviani, 2023; Putra & Handrito, 2024). Lokasi peternakan yang relatif jauh dari
pusat kota dan pasar utama menyebabkan biaya pengiriman menjadi cukup tinggi (Haerani &
Rahayu, 2025; Longgy et al., 2023; Qohar et al., 2026; Wibowo et al., 2024). Selain itu, kondisi
infrastruktur jalan yang kurang baik di beberapa wilayah Sumbawa menyebabkan waktu
tempuh pengiriman ternak menjadi lebih lama, bahkan dapat memengaruhi kondisi fisik ternak
selama proses distribusi. Kondisi ini berdampak pada efisiensi pemasaran dan menurunkan
daya saing usaha di pasar lokal maupun luar daerah. Analisis terhadap saluran Pemasaran
meliputi identifikasi saluran pemasaran, perhitungan margin dan efisiensi pemasaran, serta
penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan saluran pemasaran (Daus, 2022). Melalui
analisis tersebut, diharapkan dapat diketahui sejauh mana saluran Pemasaran yang diterapkan
oleh Adong Farm mampu memberikan keuntungan optimal bagi perusahaan sekaligus bagi
peternak mitra yang terlibat. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
dalam pengambilan keputusan strategis untuk memperbaiki pola distribusi, meningkatkan
efisiensi, serta memperluas jaringan pasar, termasuk dengan pemanfaatan teknologi digital.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji saluran pemasaran ternak kambing di
berbagai daerah. Irvan dan Hartina (2024) menganalisis saluran pemasaran ternak kambing di
Kecamatan Lopok Kabupaten Sumbawa dan menemukan bahwa saluran pemasaran masih
didominasi oleh pedagang pengumpul dengan margin pemasaran yang cukup besar. Daus et al.
(2022) meneliti strategi pengembangan usaha ternak kambing potong di Aceh Besar dan
menyoroti pentingnya efisiensi pemasaran serta peran lembaga pemasaran dalam menentukan
harga jual. Suryani et al. (2021) mengkaji pengembangan usaha ternak kambing dalam
membangun ekonomi masyarakat Bogor dan menemukan bahwa sistem pemasaran yang
efisien berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan peternak. Rahmawati dan
Qolbi (2023) meneliti pemberdayaan kewirausahaan melalui usaha ternak kambing di
Tulungagung dan menekankan pentingnya akses informasi pasar bagi peternak skala kecil.
Penelitian oleh Herlina dan Putra (2022) tentang produktivitas kambing Peranakan Etawa pada
sistem semi intensif menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan berpengaruh terhadap kualitas
ternak yang pada akhirnya berdampak pada harga jual.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
kajian masih berfokus pada aspek produksi dan pemasaran secara terpisah, dan belum banyak
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yang mengkaji secara komprehensif sistem pemasaran ternak kambing pada usaha skala kecil
menengah dengan pendekatan analisis margin dan efisiensi pemasaran di Kabupaten
Sumbawa, khususnya di Adong Farm. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya belum
secara spesifik menganalisis bagaimana kendala transportasi dan akses informasi pasar
mempengaruhi pilihan saluran pemasaran serta dampaknya terhadap keuntungan peternak.
Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis saluran
pemasaran, margin pemasaran, dan efisiensi pemasaran ternak kambing di Adong Farm, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan saluran pemasaran. Kebaruan
penelitian ini terletak pada lokasi studi di Adong Farm yang belum pernah diteliti sebelumnya,
penggunaan pendekatan analisis margin dan efisiensi pemasaran yang terintegrasi, serta
kontribusinya bagi pengembangan agribisnis peternakan skala kecil menengah di Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian agribisnis peternakan,
khususnya dalam analisis sistem pemasaran ternak kambing di tingkat usaha kecil menengah,
serta memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pemasaran hasil peternakan di daerah
perbatasan. Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai saluran
pemasaran kambing di tingkat usaha kecil menengah di Kabupaten Sumbawa, menjadi dasar
dalam pengambilan kebijakan pengembangan agribisnis peternakan di Provinsi Nusa Tenggara
Barat, serta memberikan masukan bagi pengelola Adong Farm dan peternak mitra dalam
memperbaiki pola distribusi, meningkatkan efisiensi, dan memperluas jaringan pasar, termasuk
dengan pemanfaatan teknologi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan
karakteristik objek yang diteliti. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur dan
menganalisis saluran pemasaran berdasarkan data numerik yang diperoleh dari responden.
Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan Teknik survey yaitu wawancara dan
kuisioner. Penelitian dilakukan di Adong Farm Kelurahan Seketeng Kecamatan Sumbawa.
Teknik analisis data meliputi tiga tahap: (1) analisis saluran pemasaran dengan
mengidentifikasi dan memetakan pola distribusi; (2) analisis margin pemasaran menggunakan
rumus M = Pr - Pf untuk menghitung selisih harga konsumen dan harga peternak, serta margin
per lembaga; dan (3) analisis efisiensi pemasaran menggunakan farmer's share (FS = P{/Pr x
100%) dan rasio biaya pemasaran (ME = Biaya Pemasaran/Harga Konsumen x 100%). Sistem
pemasaran dikategorikan efisien jika nilai FS > 40% dan ME < 20%. Data dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk narasi dan tabel.

HASIL DAN PEMBEHASAN

Adong farm merupakan salah satu unit usaha peternakan yang berlokasi di Kabupaten
Sumbawa. Usaha ini bergerak dala pemeliharaan serta pemasaran ternak kambing untuk
kebutuhan konsumsi aqiqah dan hari besar keagamaan serta idul adha. Sistem pemeliharaan
yang diterapkan adalah semi intensif yang dimana ternak dikandangkan namun tetap diberikan
pakan hijauan dan tambahan konsentrat.
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Dalam kegiatan pemasaran Ading Farm tidak hanya menjual langsung ke konsumen akan
tetapi juga melibatkan beberapa Lembaga pemaasaran seperti pedagang pengepul dan
pedagang pengecer.

Responden dalam penelitian ini terdiri dari peternak, pedagang pengempul, dan
pedagang pengecer dengan jumlah 20 orang. Mayoritas responden berada pada rentang usia
25-50 tahun yang termasuk usia produktif. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pemasaran
ternak kambing didomisili oleh tenaga kerja yang masih aktif dan produktif. Sebagian besar
responden memiliki Tingkat Pendidikan SMA. Tingkat Pendidikan ini cukup mempengaruhi
kemampuan dalam mempengaruhi kemampuan dalam mengakses informasi pasar dan
mengambil Keputusan pemasaran. Rata-rata responden menjalankan usaha selama3-10 tahun,
sehingga memiliki pengalaman yang cukup dalam menghadapi dinamika pasar.

Analisis Saluran Pemasaran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga pola saluran pemasaran ternak kambing di
Adong Farm, yaitu :
1. Saluran I (Langsung)
Peternak — Konsumen
2. Saluran II (Dominan)
Peternak — Pedagang Pengempul — Konsumen
3. Saluran III
Peternak — Pedagang Pengempul — Pedagang Pengecer — Konsumen

Saluran II merupakan saluran yang paling banyak digunakan oleh peternak.

Dominan saluran II disebabkan oleh kemudahan dalam transaksi dan adanya hubungan
langganan antar peternak dan pedagang dan pedagang pengumpul. Namun, semakin panjang
saluran pemasaran maka semakin besar kemungkinan terjadinya peningkatan margin
pemasaran yang dapat mengurangi bagian harga yang diterima peternak.

Analisis Margin Pemasaran
1. Margin Total
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh :
a. Harga di Tingkat peternak (Hp) : Rp. 1.500.000/ekor

b. Harga di Tingkat Konsumen (Hb) : Rp. 2.200.000/ekor
M =Hb - Hp
M =2.200.000 — 1.500.000 = Rp. 700.000
Margin per Lembaga
Tabel 1. Margin per Lembaga Pemasaran
Lembaga Harga Beli Harga Jual Margin
Peternak - 1.500.000 -
Pengumpul 1.500.000 1.900.000 400.000
Pengecer 1.900.000 2.200.000 300.000

Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2024

Margin terbesar diperoleh oleh pedagang pengumpul sebesar Rp 400.000/ekor. Hal ini
disebabkan karena pedagang pengumpul menanggung berbagai biaya pemasaran seperti
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transportasi, tenaga kerja, serta risiko selama proses distribusi. Pedagang pengecer
memperoleh margin sebesar Rp 300.000/ekor yang relatif lebih kecil karena fungsi pemasaran
yang dilakukan lebih terbatas. Secara keseluruhan, margin pemasaran yang terbentuk masih
tergolong wajar karena sebanding dengan biaya dan risiko yang ditanggung oleh masing-
masing lembaga pemasaran.

Analisis Efisiensi Pemasaran
Biaya Pemasaran
Rata-rata biaya pemasaran yang dikeluarkan adalah:
Transportasi = Rp 100.000
Pakan = Rp 50.000
Tenaga kerja = Rp 30.000
Retribusi = Rp 20.000
Total biaya = Rp 200.000/ekor
Farmer’s Share

b=

Pf
FS = —x100%
Pr
S = 1.500.000 x 100% = 68,18%
~ 2.200.000 0 DRSO

Nilai ini menunjukkan bahwa peternak menerima sekitar 68,18% dari harga yang dibayar
konsumen, sehingga termasuk dalam kategori efisien.

Efisiensi Biaya

Biaya Pemasaran
= X 100%

Harga Konsumen

E = 200.000 x 100% = 9,09%
~ 2.200.000 0= U

Nilai tersebut menunjukkan bahwa biaya pemasaran relatif rendah sehingga sistem pemasaran
tergolong efisien.
Pembahasan Efisiensi

Efisiensi pemasaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
Panjang saluran pemasaran
Biaya transportasi
Akses informasi harga
Kekuatan tawar peternak

b=

Meskipun secara umum sudah efisien, namun masih terdapat kendala seperti
keterbatasan informasi harga dan ketergantungan pada pedagang pengumpul.

Secara keseluruhan, sistem pemasaran ternak kambing di Adong Farm menunjukkan
kinerja yang cukup baik. Saluran pemasaran yang digunakan cukup beragam, margin
pemasaran masih dalam batas wajar, serta efisiensi pemasaran tergolong baik. Namun
demikian, peningkatan efisiensi masih dapat dilakukan melalui pemendekan saluran
pemasaran dan peningkatan akses informasi harga bagi peternak.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan Saluran pemasaran ternak kambing di Adong Farm
terdiri dari tiga pola utama, yaitu saluran langsung, saluran melalui pedagang pengumpul, dan
saluran melalui pedagang pengumpul serta pengecer. Saluran yang paling dominan adalah
melalui pedagang pengumpul. Margin pemasaran yang terbentuk sebesar Rp 700.000/ekor,
dengan margin terbesar diperoleh oleh pedagang pengumpul sebesar Rp 400.000/ekor. Nilai
farmer’s share sebesar 68,18% menunjukkan bahwa sistem pemasaran tergolong efisien karena
peternak masih memperoleh bagian harga yang cukup besar. Biaya pemasaran sebesar 9,09%
dari harga konsumen menunjukkan bahwa efisiensi operasional pemasaran berada pada
kategori baik.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diajukan. Bagi pengelola Adong
Farm, disarankan untuk mempertahankan sistem pemasaran yang telah efisien, namun perlu
terus meningkatkan akses informasi harga pasar untuk memperkuat posisi tawar peternak. Bagi
peternak mitra, disarankan untuk membangun kemitraan yang lebih erat dengan Adong Farm
dan berupaya memperpendek saluran pemasaran dengan menjual langsung ke konsumen
melalui pemanfaatan teknologi digital atau media sosial. Bagi pemerintah daerah Kabupaten
Sumbawa dan Provinsi Nusa Tenggara Barat, disarankan untuk memperbaiki infrastruktur
jalan dan mendukung pengembangan sistem informasi harga pasar yang transparan bagi
peternak dan pelaku usaha peternakan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak responden dari berbagai wilayah dan
menganalisis faktor-faktor lain yang memengaruhi pemasaran ternak kambing, seperti kualitas
ternak, musim, dan permintaan pasar.
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